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Abstrak 
Siswa sering menghadapi hambatan dalam mencapai perilaku belajar yang baik, salah satunya adalah 

prokrastinasi akademik, yaitu perilaku menunda-nunda menyelesaikan tugas. Untuk berhasil 

menyelesaikan tugas tersebut, diperlukan self-efficacy, yaitu rasa yakin terhadap kemampuan diri untuk 

mencapai tujuan. Semakin tinggi self-efficacy, semakin kuat keyakinan siswa menghadapi tantangan, 

sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah cenderung cepat menyerah atau mengurangi usaha.  Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik 

pada siswa SMP X di Bekasi. Jenis penelitian kuantitatif yang dilakukan adalah penelitian korelasi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total Sampling, dengan jumlah responden sebanyak 120 siswa SMP 

X. Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara self-efficacy dan prokrastinasi 

akademik dengan tingkat hasil signifikansi (p) sebesar 0 (p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

-0,425. Kategorisasi menunjukkan mayoritas siswa memiliki tingkat self-efficacy dan prokrastinasi 

akademik dalam kategori sedang. penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy seorang 

siswa, semakin rendah kemungkinan melakukan prokrastinasi akademik. Hasil membuktikan self-efficacy 

berperan penting mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa SMP X. 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Prokrastinasi Akademik, Siswa SMP. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan sebagai sarana utama dalam mengembangkan potensi individu 

sekaligus membentuk karakter dan perilaku masyarakat yang berakhlak serta berdaya guna untuk 

mewujudkan kehidupan yang berlandaskan intelektualitas, sebagaimana tujuan pendidikan 

nasional (Nuzulia & Hidayah, 2022). Salah satu jenjang pendidikan yang memegang peranan 

penting dalam proses tersebut adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP), karena pada fase ini 

siswa mulai memasuki masa pubertas, umumnya pada rentang usia 13–16 tahun. Dari perspektif 

psikologi perkembangan, masa remaja dipandang sebagai periode transisi krusial dari kanak-

kanak menuju kedewasaan yang ditandai oleh perubahan fisik, emosional, dan sosial (Hamidah 

& Rizal, 2022). Pada tahap ini, remaja dihadapkan pada berbagai perubahan sikap, perilaku, dan 

kondisi mental, sementara hanya sebagian kecil individu yang mampu menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan secara optimal pada awal pubertas (Dimastuti et al., 2024). 

Dalam upaya mencapai perilaku belajar yang optimal, siswa kerap menghadapi berbagai 

hambatan yang berpotensi mengganggu pemanfaatan kemampuan yang (Ashaf et al., 2021). 

Salah satu hambatan dalam ranah akademik adalah prokrastinasi akademik, yaitu kecenderungan 

menunda penyelesaian tugas yang seharusnya segera dikerjakan. Fenomena ini telah menjadi 

permasalahan yang banyak ditemukan di sekolah-sekolah di Indonesia (Meo et al., 2024), 

termasuk pada siswa SMP (Suherman, 2023). Penelitian di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada tingkat prokrastinasi sedang hingga tinggi 

(Munawaroh et al., 2024). Temuan serupa juga dilaporkan di SMP Negeri 22 Kota Jambi, di mana 

faktor internal dan eksternal berperan dalam munculnya prokrastinasi akademik siswa kelas VIII 

(Dimastuti et al., 2024). Penundaan tugas tidak hanya berdampak pada penurunan prestasi 
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akademik, seperti keterlambatan pengumpulan dan penilaian yang kurang optimal, tetapi juga 

memicu stres serta gangguan psikologis, termasuk kecemasan menjelang ujian atau evaluasi akhir 

(Gultom et al., 2023). 

Adinda (2021) mengemukakan bahwa perilaku prokrastinasi akademik pada siswa 

umumnya ditandai dengan kegagalan menyelesaikan tugas sesuai jadwal, kecenderungan 

menunda memulai pekerjaan, memilih aktivitas lain yang kurang bermanfaat, serta penyelesaian 

tugas yang tidak tepat waktu sehingga memengaruhi kualitas hasil. 

Memperkuat temuan tersebut, survei awal yang dilakukan peneliti terhadap 22 siswa SMP 

X menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kecenderungan menunda pengerjaan tugas. 

Mayoritas siswa mengaku enggan memulai tugas karena merasa kurang mampu, kesulitan 

mengelola waktu, cenderung menghindari tugas sekolah, serta lebih memilih aktivitas lain yang 

dianggap lebih menyenangkan. Sebagian siswa juga baru mengerjakan tugas mendekati batas 

waktu pengumpulan atau menunda karena keraguan dan ketakutan akan hasil yang tidak 

memuaskan. Berdasarkan indikator tersebut, peneliti menduga bahwa sebagian besar siswa SMP 

X mengalami prokrastinasi akademik, yang mencerminkan lemahnya pengelolaan waktu dan 

penyelesaian tugas. 

Hasil tersebut diperkuat melalui wawancara dengan guru mata pelajaran, yang menyatakan 

bahwa mayoritas siswa SMP X menunjukkan perilaku menunda tugas, bahkan hingga tidak 

mengumpulkan tugas sesuai jadwal. Guru juga mengamati bahwa siswa kerap mengerjakan tugas 

di sela-sela kegiatan belajar mengajar. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

rendahnya keaktifan siswa, faktor internal, serta lingkungan, yang pada akhirnya berdampak pada 

prestasi akademik. 

Selain memengaruhi prestasi, prokrastinasi juga menimbulkan dampak negatif lain yang 

sering terabaikan. Menurut Masykur (2024) penundaan tugas dapat meningkatkan kecemasan dan 

stres, menurunkan kualitas hasil pekerjaan, menyebabkan hilangnya kesempatan berharga, 

memicu efek berantai pada tugas berikutnya, serta berdampak pada kesehatan fisik dan mental 

akibat stres kronis. 

Agar siswa mampu menyelesaikan tugas secara efektif, diperlukan self-efficacy yang 

memadai. self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mencapai tujuan tertentu (Wachyuni, 2022). Individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi 

cenderung menunjukkan usaha yang lebih besar ketika menghadapi tantangan, sedangkan 

individu dengan keyakinan diri rendah lebih mudah menyerah (Lianto, 2019). Bandura (1997) 

menyatakan bahwa self-efficacy merupakan aspek psikologis yang melekat pada individu dan 

berpengaruh terhadap keberhasilan dalam menyelesaikan tugas (Bhati & Sethy, 2022). Self-

efficacy juga dipahami sebagai keyakinan serta pengambilan keputusan individu terkait 

kecakapannya dalam menyelesaikan masalah (Mufidah et al., 2022). Individu dengan self-

efficacy yang kuat umumnya memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dan pola pikir yang 

lebih positif, sedangkan rendahnya self-efficacy dapat melemahkan motivasi serta kemampuan 

diri (Hussain & Khan, 2022). 

Setelah melakukan penggalian lebih lanjut, peneliti tidak menemukan penelitian serupa di 

Indonesia yang berkonsentrasi pada siswa SMP X di Bekasi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut "Apakah terdapat hubungan antara self-efficacy 

dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMP X di Bekasi?” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Mccloskey & Scielzo (2015) mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai perilaku 

menunda atau memperlambat aktivitas yang berkaitan dengan sekolah secara tidak diperlukan. 

Penundaan akademik kerap memicu stres dan kecemasan ketika individu harus menyelesaikan 

tugas secara terburu-buru untuk memenuhi tenggat waktu, serta berpotensi mengganggu relasi 

sosial dan kesehatan psikologis akibat tidak terpenuhinya kewajiban akademik. 
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Sirois & Pychyl (2016) memandang prokrastinasi akademik sebagai bentuk penghindaran 

terhadap tugas yang belum selesai guna mengurangi emosi negatif yang menyertainya. 

Keputusan untuk menunda pengerjaan tugas turut memengaruhi kondisi emosional individu 

yang bersangkutan. 

Steel & Klingsieck (2016) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik terjadi ketika tugas 

dan aktivitas yang relevan dengan proses belajar sengaja ditunda.  

Sejalan dengan itu, Svartdal & Løkke (2022) menegaskan bahwa penundaan tetap 

dilakukan meskipun individu menyadari bahwa perilaku tersebut akan memperburuk keadaan. 

Berdasarkan pemaparan definisi dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

prokrastinasi akademik dapat disimpulkan sebagai perilaku penundaan sengaja terhadap tugas 

dan aktivitas akademik yang sebenarnya penting untuk diselesaikan. Perilaku ini dilakukan 

meskipun individu menyadari konsekuensi negatif yang dapat ditimbulkan, baik terhadap 

prestasi belajar, kondisi emosional, maupun hubungan sosial.  

Bandura (1997) memaknai self-efficacy sebagai keyakinan umum individu terhadap 

kemampuannya dalam mengoordinasikan serta mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, 

emosional, dan perilaku secara efektif untuk mencapai tujuan.  

Guo et al. (2023) menjelaskan self-efficacy sebagai ekspektasi individu terhadap 

kemampuannya dalam melakukan perilaku tertentu, yang terbentuk melalui proses penilaian dan 

kognisi terhadap kapasitas diri. 

Selaras dengan itu, Honicke & Broadbent (2016) mendefinisikan self-efficacy sebagai 

keyakinan diri dalam mengendalikan tindakan serta menyusun langkah-langkah yang diperlukan 

guna mencapai kinerja sesuai target.  

Maddux (2016) menegaskan bahwa self-efficacy mencerminkan kepercayaan individu 

terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan tindakan yang dibutuhkan untuk 

meraih tujuan tertentu. 

Dari berbagai penjelasan definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa self-efficacy 

adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengelola, mengarahkan, dan 

melaksanakan tindakan secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu, yang dibentuk melalui 

penilaian kognitif terhadap kapasitas diri dan berperan penting dalam menentukan usaha, 

ketekunan, serta keberhasilan kinerja. 

 

METODE 

Populasi penelitian ditetapkan sebagai keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu dan dijadikan dasar penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini melibatkan 

seluruh siswa SMP X di Bekasi sebanyak 120 orang, yang berasal dari kelas I, II, dan III 

berdasarkan data sekolah. 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel merepresentasikan karakteristik populasi. Teknik 

non-probability sampling digunakan karena tidak seluruh anggota populasi memiliki peluang 

yang sama untuk terpilih (Sugiyono, 2017). Melalui penerapan sampling total, seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. 

Prokrastinasi akademik diukur menggunakan Academic Procrastination Scale (APS) yang 

disusun berdasarkan enam aspek, yaitu keyakinan psikologis terhadap kemampuan, manajemen 

waktu, gangguan perhatian, kurangnya inisiatif, kemalasan, dan faktor sosial (Mccloskey & 

Scielzo, 2015). Skala yang telah digunakan dalam penelitian Fauzi & Yuliana (2024) ini 

dimodifikasi dengan memparafrase aitem agar sesuai dengan karakteristik responden, sehingga 

diperoleh 25 aitem. 

Self-efficacy diukur melalui Self-Efficacy for Learning and Performance Subscale (SES) 

yang mengacu pada tiga aspek, yakni level, generality, dan strength (Bandura, 1997). Instrumen 

yang diadaptasi dari Wei et al. (2024) tersebut dimodifikasi melalui penerjemahan lintas budaya, 

penyesuaian redaksi aitem, serta penambahan jumlah aitem dari 8 menjadi 24. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data self-efficacy dan prokrastinasi akademik 

memenuhi persyaratan analisis. Uji normalitas Kolmogorov–Smirnov menghasilkan nilai 0,200 

pada kedua variabel (p>0,05), yang menandakan distribusi normal. Uji linearitas juga 

mengonfirmasi hubungan linear, dengan nilai signifikansi Linearity sebesar 0,000 (p<0,05) dan 

Deviation from Linearity sebesar 0,383 (p>0,05). Temuan ini selaras dengan penelitian (Putra et 

al., 2023) yang melaporkan hubungan normal dan linear antara self-efficacy dan prokrastinasi 

akademik. Berdasarkan terpenuhinya uji asumsi, analisis dilanjutkan menggunakan uji korelasi. 

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-

efficacy dan prokrastinasi akademik (r = −0,425; p = 0,000). Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa peningkatan self-efficacy berkaitan dengan menurunnya kecenderungan prokrastinasi 

akademik pada siswa. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Utaminingsih & Hermasari, 2024) 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi self-efficacy, semakin rendah perilaku penundaan 

akademik, dan sebaliknya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan antara self-

efficacy dan prokrastinasi akademik pada siswa SMP X di Bekasi. Hubungan tersebut bersifat 

negatif dengan tingkat kekuatan sedang, yang menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy 

berkaitan dengan menurunnya perilaku prokrastinasi akademik, demikian pula sebaliknya, 

rendahnya self-efficacy berkaitan dengan meningkatnya prokrastinasi akademik. Maka dapat 

dikatakan hipotesis diterima. 
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